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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian dan menganalisis hasil penelitian, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa tradisi perayaan Tahun Baru Imlek di kota Bandung 

ada yang telah mengalami perubahan. 

Hasil penelitian membuktikan memang benar sebagian besar dari responden masih 

merayakan makan malam di malam Tahun Baru Imlek, tetapi mengenai tradisi yang 

dilakukan sudah mulai ada yang berubah, seperti lokasi makan malam di malam 

Tahun Baru Imlek yang seharusnya diadakan di rumah orang yang dianggap paling 

tua dalam keluarga, tetapi sekarang ini sudah ada yang merayakan di restoran. 

Selama kurun waktu 33 tahun berlakunya Inpres No. 14/1967, diduga kuat 

merupakan penyebab berubahnya pandangan masyarakat etnis Tionghoa terhadap 

banyak hal yang berkaitan dengan budaya Tionghoa. Tekanan yang dilakukan oleh 

Pemerintah Indonesia kepada etnis Tionghoa telah membuat lemahnya proses 

enkulturasi atau pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi lain, yang pada 

akhirnya mengurangi pemahaman akan kebudayaan pada generasi muda Bandung,  

terutama mengenai perayaan makan malam di malam Tahun Baru Imlek. 

4.2 Saran 

Dengan telah terbukanya kesempatan bagi warga negara keturunan etnis Tionghoa di 

Indonesia untuk lebih dapat mengembangkan diri, khususnya di bidang budaya, 

tepatnya ketika Presiden Abdurrahman Wahid pada tahun 2000 menghapus peraturan 

yang melarang segala kegiatan yang berbau Tionghoa, maka tidak perlu ada 

kekhawatiran lagi untuk memperkenalkan budaya dan tradisi Tionghoa kepada 

masyarakat Indonesia pada umumnya. Diharapkan pula peran para orang tua atau 

bagi mereka yang benar-benar peduli akan kebudayaan Tionghoa, supaya dapat 

memelihara dan mensosialisasikan terhadap generasi muda yang kebanyakan sudah 

tidak memahami lagi budaya Tionghoa. 
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Secara tidak langsung penulis memiliki harapan akan perkembangan budaya 

Tionghoa untuk dapat memberikan nilai tambah pada budaya yang ada di Indonesia 

pada umumnya dan di Bandung khususnya, seperti mempertahankan dan 

memasyarakatkan kebudayaan Tionghoa hingga dapat semakin memperkaya budaya 

nasional di Indonesia. 

 

 


